BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tradisi menurut artian bahasa adalah sesuatu  kebiasaan yang
berkembang di masyarakat baik, yang menjadi adat kebiasaan atau yang
diasimilasikan dengan ritual adat atau agama atau dalam pengertian yang lain,
sesuatu yang telah telah di lakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari
kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan,
waktu atau agama yang sama. Biasanya tradisi ini berlaku secara turun temurun
baik melalui informasi lisan berupa cerita atau informasi tulisan berupa kitab-

kitab kuno aau juga yang terdapat pada prasasti-prasasti.

Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah
bagaimana tradisi tersebut terbentuk. Pergulatan Islam dengan sastra budaya Jawa
ternyata melahirkan tiga bentuk keislaman dengan landasan berfikir yang berbeda
dan kadang saling memancing konflik satu sama lain, yaitu : Islam santri, abangan
dan priyayi.Suku-suku bangsa Indonesia, khususnya suku Jawa sebelum
kedatangan pengaruh Hinduisme telah hidup teratur dengan animism-dinamisme
sebagai akar religiositasnya, dan hukum adat sebagai pranata sosial
mereka.Kebiasaan yang tumbuh pada masyarakat Indonesia khususnya di jawa

tidak begitu saja berlangsung, namun lebih diawali dengan terjadinya sinkritisme



antara dua faham.Kebiasaan-kebiasaan yang ada di Indonesia atau lebih spesifik

berbau campuran antara Islam dengan Hindu-Budha'.

Tradisi yang tumbuh pada masyarakat Jawa merupakan peninggalan dari
ajaran sebelumnya, seperti pemberian sesajen, sebagai usaha menyenangkan roh
yang ada disekitarnya, biasanya berupa makanan, kembang dan
sebagainya.Disamping itu selamatan atau tradisi memenuhi hajat sehubungan
dengan kejadian yang ingin diperingati, di tebus, didudukkan, misalnya kelahiran
kehamilan, pindah rumah, mimpi buruk, bersih desa, khitanan dan lain-lain.
Tatanan upacara sedikit berbeda sebagian meriah, sebagian yang lainnya ada yang
sederhana, tetapi struktur yang mendasari tetap sama senantiasa ada hidangan

khas tergantung maksud selamatan, do’a, makanan dan sekedar sambutan

Islam sebagai suatu agama dapat diterima, tetapi cara hidup masyarakat
tetap tunduk kepada adat yang diwarisi dari generasi ke generasi, sementara
sebelum Islam datang ada islamisasi adat, tetapi karena bermacam sebab hasilnya
tidak banyak. Dengan menerima Islam sebagai agama, tetapi tanpa menerima pula
konsepsi Islam tentang kebudayaan atau tanpa menyelaraskan yang selama ini
diamalkan dengan prinsip atau asas kebudayaan Islam, maka perubahan yang
terjadi hanyalah perubahan agama dan tidak berlangsung pada perubahan cara

berfikir dan cara hidup’.

' Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa, ( Jakarta: Teraju,2003),39-40.

* Clifford Geertz,Abangan,Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa(terj) Aswab Mahasi,
(Jakarta:Pustaka Jaya,1989),13-15.

3 Sidi Ghazalba, Islam dan Perubahan Sosio Budaya,( Jakarta: Pustaka Al Husna,
1983),135.



Mitos merupakan salah satu contoh folklore lisan.Kedua aspek ini sangat
mempengaruhi terjadinya suatu ritual keagamaan.Seperti ketika suatu ritual
keagamaan tidak dilaksanakan maka masyarakat merasa tidak tenang karena
menganggap mitos dan folklore tidak dilakukan.Hal ini mengakibatkan rasa
ketidaknyamanan dalam masyarakat dan rasa ketakutan adanya kemarahan dari
Tuhan da Alam. Pelaksanaan ritual dalam suatu masyarakat dilaksanakan pada
waktu tertentu sesuai dengan tradisi pelaksanaan setiap tahunnya.’. Adapula
tradisi yang dilaksanakan bukan hanya pada tanggal-tanggal tertentu tapi
dilaksanakan ketika terjadi fenomena yang mengharuskan tradisi tersebut

terlaksana, seperti kemarau panjang, paceklik, dan lain-lain

Seperti tradisi keagamaan yang dilakukan di Desa Blimbing, Kecamatan
Paciran, kabupaten Lamongan.Rangkaian acara yang dilakukan ini masih
berhubungan dengan tradisi lokal dalam aspek mata pencaharian masyarakat.Mata
pencaharian masyarakat Blimbing didominasi oleh nelayan, hal ini dikarenakan
merupakan daerah pesisir yang sangat dekat dengan laut, laut yang dimaksud

adalah laut jawa.

Upacara adat adalah salah satu tradisi Masyarakat Tradisional yang masih
dianggap memiliki nilai-nilai yang masih cukup relevan bagi kebutuhan
masyarakat pendukunganya.Selain sebagai wusaha manusia untuk dapat
berhubungan dengan arwah para leluhur, juga merupakan perwujudan
kemampuan manusia untuk menyesuaikan diri secara aktif terhadap alam atau

lingkungannya dalam arti luas.

* Danandjaya, J. Folklore,(Jakarta: UI Press, 1986) , 43.



Hubungan antara Alam dan manusia adalah sebuah keharusan yang tidak
dapat di tolak, karena hubungan tersebut memiliki nilai-nilai sakral yang sangat
tinggi, hal ini diungkapkan dalam personifikasi mistik kekuatan alam, yakni
kepercayaan pada makhluk gaib, kepercayaan pada dewa pencipta, atau dengan
mengkonseptualisasikan hubungan antara berbagai kelompok sosial sebagai

hubungan antara binatang-binatang, burung-burung, atau kekuatan-kekuatan alam

Upacara adat erat kaitannya dengan ritual-ritual keagamaan atau disebut
juga dengan Ritus. Ritus adalah alat manusia religious untuk melakukan
perubahan ia juga dikatakan sebagai simbolis agama atau ritual itu merupakan
“Agama dan tindakan”. Ritual keagamaan yang dilakukan oleh masyarakat
berdasarkan kepercayaan yang dianut oleh masyarakatnya, kepercayaan seperti
inilah yang mendorong manusia untuk melakukan berbagai perbuatan atau
tindakan yang bertuyjuan mencari hubungan dengan dunia gaib penguasa
alam.Melalui ritual-ritual keagamaan (Religious ceremonies) maupun ritual-ritual
adat lainnya yang di rasakan oleh masyarakat sebagai saat-saat genting, yang bisa
membawa bahaya gaib, kesengsaraan dan penyakit kepada manusia maupun

tanaman5 .

Adanya berbagai ritual dan tradisi yang dilakukan telah memperkokoh
eksistensi dari agama yang dianut oleh masyarakat karena berbagai tradisi yang
berkaitan dengan siklus kehidupan berkembang dan menjadi kuat ketika ia telah

mentradisi dan membudaya ditengah kehidupan masyarakat, dimana esensi

*Koentjaraningrat, ,metode-metode penelitian masyarakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1985) , 243.



ajarannya sudah include dalam tradisi masyarakat karena tidak sekedar “pepesan

kosong ““ yang tidak memiliki isi dalam sanubari budaya masyarakat.

Tradisi lokal keagamaan yang terjadi di Desa Blimbing merupakan
kebudayaan yang menjadi ciri khas desa tersebut.Kebudayaan merupakan milik
bersama dan diturunkannya secara turun-temurun dari generasi kegenerasi
berikutnya menurut A. Adi Sukadana mengemukakan bahwasanya kebudayaan
yang ada dalam suatu masyarakat didukung oleh 3 komponen.Tiga komponen itu
adalah komponen material seperti pakaian dan makanan, kedua adalah komponen
spiritual yang merupakan kebutuhan rohaniah suatu masyarakat seperti sistem
kepercayaan, ketiga, komponen simbolik yaitu benda material yang mengandung

unsur spiritual®.

Tradisi ritual yang di lakukan di pantai di desa Blimbing Paciran
Lamongan ini merupakan sebuah budaya masyarakat muslim yang telah
dilakukan secara turun temurun, oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk
melakukan penelitian secara mendalam. Tradisi “ Petik Laut ” ini kemungkinan
telah ada sejak lama dan penulis bermaksud untuk mendapatkan makna yang
sesungguhnya terhadap tradisi dan perilaku keagamaan masyarakat tersebut. Oleh
sebab itulah maka penulis mencoba mengangkat tema penelitian tentang Tradisi
Upacara Ritual Petik Laut bagi masyarakat nelayan muslim di desa Blimbing

Paciran Lamongan.

®Sukdana, A. A Antropologi- Ekologi,( Surabaya: Airlangga University Press. 1997) , 18.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah diterangkan pada latar belakang diatas,

maka penulis merumuskan dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tradisi upacara ritual Petik Laut masyarakat nelayan di Desa
Blimbing Kecamatan Paciran?
2. Bagaimana makna dari upacara Petik laut di Desa Blimbing Kecamatan
Paciran?
3. Bagaimana dampak sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Desa
Blimbing Kecamatan Paciran?
C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana tradisi ritual Petik Laut masyarakat
nelayan di Desa Blimbing Kecamatan Paciran.
2. Untuk mengetahui untuk mengetahui makna dari Petik Laut di desa
Blimbing Kecamatan Paciran.
3. Untuk mengetahui dampak sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat

Desa Blimbing Kecamatan Paciran



D. Kegunaan Penelitian
Sedangkan manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Sebagai pengembangan ilmu SAA khususnya MK Islam Budaya lokal,
dari segi antropologi dan juga fenomenologi, menambah wacana ilmu dan
menghasilkan konsep-konsep baru dalam upaya meningkatkan pemahaman
mengenai upacara manganan dan juga mnedapat penjelasan dari masyarakat Jati
tentang upacara manganan, dan bagaimana masyarakat Jati melaksanakan upacara
tersebut.
2. Kegunaan Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah suatu ilmu pengetahuan baru
bagi pembaca atau para audien tentang upacara Petik Laut, disamping itu dapat
memberi masukan bagi peneliti
E. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “tradisi upacara ritual petik laut bagi masyarakat
nelayan di desa Blimbing Kecamatan Paciran®.Dalam memahami judul ini maka
penulis akan menjelaskan secara singkat mengenai judul tersebut. Tradisi:Adat
kebiasaan turun temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat
.Upacara:Perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan sehubungan
dengan peristiwa penting. Ritual:berkenaan dengan ritus.Petik laut: Sebuah
upacara adat atau ritual sebagai rasa syukur kepada Tuhan dan untuk memohon
berkah rejeki dan keselamatan yang dilakukan oleh para nelayan.

Masyarakat:sejumlah manusia yang merupakan satu kesatuan golongan yang



berhubungan tetap dan mempunyai kepentingan yang sama. Nelayan :orang-orang
yang sehari-harinya bekerja menangkap ikan atau biota lainnya yang hidup di
dasar, kolom maupun permukaan perairan.Muslim:orang-orang yang beragama
Islam.Desa Blimbing:Salah satu Desa yang berada di Kecamatan Paciran
kabupaten Lamongan.

Jadi maksud “Studi tentang tradisi upacara ritual petik laut bagi
masyarakat nelayan Muslim di desa Blimbing Kecamatan Paciran” adalah
mengkaji tentang deskripsi dan perilaku keagamaan masyarakat Nelayan Muslim
melalui tradisi petik laut sebagai budaya peninggalan nenek moyangdan mengkaji
makna dari tradisi Petik Laut bagi Masyarakat Blimbing.

F. Tinjauan Pustaka

Sebagai bahan pertimbangan serta perbandingan, penulis akan
memaparkan beberapa penelitian yang berkaitan dengan masalah yang akan
penulis teliti. Hal ini digunakan sebagai bahan rujukan bagi penulis untuk
melengkapi tulisan. Disini ada beberapa tulisan yang menurut penulis ada
kaitannya dengan apa yang ditulis oleh penulis:

Pertama penelitian oleh Sugeng Kurniawan, berjudul “ Kehidupan
keagamaan Masyarakat Nelayan dan Upacara Sembunyu Di Desa Prigi

3

Watulimo * penelitian ini memaparkan tentang kehidupan atau cara hidup
keagamaan masyarakat nelayan di Desa Prigi dalam kaitannya dengan upacara

adat dalam bentuk sesaji yang dilaksanakan setiap tanggal 1 Syuro’ / Muharram di

Pantai Prigi.



Kedua penelitian ini di lakukan oleh Abdul Gafurur Rohim, yang berjudul
“ Tradisi Petik Laut Dan Pengaruhnya Terhadap Keberagaman Masyarakat
Nelayan Desa Pagerkulon Kecamatan Puger Kabupaten Jember . Dalam
penelitian ini di jelaskan bahwa di Jember tepatnya di daerah sepanjang pantai
Pancer, Pugerkulon puluhan tahun yang lalu, dengan tradisi petik lautnya tentu
saja adalah masyarakat pesisir yang hidup sebagaimana di ungkapkan bahwa
Masyarakat Pesisir Pugerkulon hidup dengan berbagai penghayatan tradisi dan
kebudayaan yang sinergis dengan keberagaman yang ada. Ini bisa dicontohkan
misalnya dengan meriahnya tradisi upacara pantai, yang berbagai pengamatan
memiliki hubungan begitu harmonis dengan agama, telihat betapa sejak lama
perayaan tradisi laut dan praktik keberagaman meiliki hubungan yang begitu erat
dengan lingkungan dan aktivitas kebaharian sangat kental.Maka fokus penelitian
ini adalah menganalisis suatu tradisi yang mempengaruhi struktur pengetahuan
atau kesadaran keagamaan masyarakat nelayan Pugerkulon serta bagaimana
mereka mengkonstruksi pengetahuan keagamaannya terhadap dimensi sosial dan
ekonomi.

Ketiga penelitian ini di lakukan oleh Kurnia Oktaviulan Sari, yang
berjudul “Upacara Petik Laut Di Desa Puger Jember”. Dalam penelitian ini di
jelaskan bahwa di jember, ada sebuah desa yang dekat dengan pesisir, yaitu Desa
Puger, yang mana di Desa tersebut menghadirkan sebuah upacara yang
menggabungkan antara agama dan budaya. Kecamatan Puger, dalam

penelitiannya beliau lebih fokus kepada sinkretisme antara agama dan budaya.
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Penelitian yang keempat ini dilakukan oleh Luluk Maftuhatur Rohma,
yang berjudul “ Studi Tentang Upacara Nyadran Masyarakat Nelayan Di Desa
Bluru Kidul Kecamatan sidoarjo”. Dalam penelitiannya beliau memaparkan
bahwa upacara Nyadran di masyarakat nelayan setempat dan bahkan dari berbagai
daerah dan keyakinan masyarakat Bluru Kidul terhadap Upacara Nyadran
menganggap sebagai prosesi upacara nyadran yang keramat dalam menambah
keyakinannya bahwa Masyarakat Bluru Kidul meyakini bahwa Upacara Nyadran
ke laut dan ke makam Dwi Sekardadu (istri Syekh Maulana Ishaq) dianggap dekat
dengan Allah dan Nyadran ketempatnya, dapat memberikan berkah. Maka peneliti
lebih fokus terhadap pengaruh upacara nyadran bagi masyarakat nelayan di Desa
Bluru Kidul Sidoarjo.

Penelitian yang selanjutnya dilakukan oleh Risnowati Martin yang
berjudul “Ritual Petik Laut pada masyarakat Nelayan Sendang Biru Malang”.
Beliau memaparkan Ritual Petik Laut yang dilakukan oleh masyarakat nelayan
Sendang Biru dari aspek Budaya bahari yang terfokus pada beberapa elemen yang
mendasarinya, yaitu religi, mata pencaharian, pengetahuan dan tekhnologi.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis ini lebih menonjolkan pada
deskripsi tentang proses ritual petik laut di Di Desa Blimbing Kecamatan Paciran
juga untuk mengetahui makna dari petik laut bagi masyarakat nelayan
Blimbing.karena belum ada yang meneliti di daerah tersebut maka penulis ingin
melakukan penelitian untuk memenuhi tugas akhir di perguruan tinggi.

G. Metode Penelitian



11

Dalam melakukan suatu penelitian, untuk mencapai suatu kebenaran
ilmiah harus menggunakan metode penelitian.Hal ini bertujuan untuk memperoleh
data yang valid dan mempermudah penulis dalam penelitian ini. Adapun data
yang diperoleh dalam penelitian dengan cara:

1. Jenis Penelitian
jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. penelitian kualitatif
ini adalah proses dimana penilitian dan pemahaman yang didasarkan pada aspek
metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial yang saat ini ada pada
permukaan masyarakat.Alasan penulis memilih metode jenis ini adalah subjek
yang diteliti ini terjadi pada fenomena lingkungan sekitar dan juga penelitian yang
merupakan hasil dari keyakinan masyarakat pada suatu tradisi.
2.  Sumber Data
Adapun sumber data yang digunakan untuk penelitian ini sebagai berikut:
a. Data Primer
Data ini merupakan hasil penulis saat terjun ke lapangan, yang berupa
keterangan yang berasal dari pihak-pihak yang terkait dengan masalah ini. Maka
disini penulis perlu membatasi permasalahan yang akan dibahas dengan fokus
permasalahan pokok saja. Mengingat segala informasi yang akan diperoleh dari
lapangan. Diantaranya subyek yang diteliti adalah masyarakat yang melakukan
tradisi petik laut.. Dalam mendapatkan informasi tentunya diperlukan pengamatan
tentang proses tradisi petik laut, Hal ini perlu agar tidak melebar dari pembahasan.
Serta dapat mendeskripsikan suatu gejala, fenomena yang terjadi sekarang ini.

b. Data Skunder
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Data yang diperoleh ini bersumber dari data yang sifatnya sebagai
pendukung data primer.Bentuk data skunder ini juga bisa seperti dokumen
penelitian yang sebelumnya. Pengumpulan data ini merupakan proses
pengumpulan dokumen (bahan-bahan tertulis) sebagai dasar penelitian.

3. Metode Pengumpulan Data
Metode ini sesuai dengan jenis penilitian dan sumber data yang digunakan,

maka teknik pengumpulan data digunakan penulis sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi ini merupakan suatu teknik pengumpulan data yang mana
penulis melakukan pengamatan dilakukan secara sengaja mencatat, merekam dan
mengamati semua yang terjadi pada saat menyelediki fenomena tersebut.’. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik observasi untuk mengadakan penelitian
secara langsung tentang bagaimana proses tradisi Petik Laut di Desa Blimbing
Kecamatan Paciran Penulis terjun ke lapangan langsung untuk mencari data
selengkap mungkin.
b. Wawancara
metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari
hasil wawancara dan tanya jawab secara langsung®. Metode ini di pakai untuk
mengumpulkan data tentang bagaimana proses Petik laut yang diambil dari para
tokoh agama, seespuh atau tokoh masyarakat Desa Blimbing Kecamatan Paciran.

¢. Dokumentasi

’Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogykarta: Fakultas psikologi UGM, 1986), 136..
®Sutrisno Hadi, Metode Research II, (Yogyakarta: Adi Offset, 1989), 192.



13

Selain menggunakan metode wawancara dan observasi, akan tetapi
penulis juga menggunakan metode dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu
kejadian yang datang hanya sekali, bisa ditulis, dicetak, surat, buku harian dan
lainnya. Adapun dokumentasi ini menggunakan kamera, video dan suara dalam
memperoleh hasil dari wawancara.Bentuk dokumentasi ini berkaitan dengan
mencari data dari dokumen yang ada hubungannya dengan tradisi petik laut di
Desa Blimbing Kecamatan Paciran.

4. Pengolahan Data

a. Editing, yaitu meneliti kembali catatan-catatan dari hasil pengumpulan
data untuk mengetahui apakah data-data tersebut sudah siap untuk
keperluan proses selanjutnya.’

b. Coding, yaitu mengklasifikasikan jawaban-jawaban responden menurut
macam-macamnya yaitu dengan jalan memberi tanda-tanda atau kode-
kode pada jawaban tersebut. '

c. Reduksi Data, yaitu data yang didapat di lapangan langsung diketik atau
ditulis dengan rapi, terinci serta sistmatis setiap selesai mengumpulkan
data. Data-data yang terkumpul semakin bertambah biasanya mencapai
ratusan bahkan ribuan lembar. Oleh sebab itu laporan itu harus dianalisis
sejak dimulainya penelitian. Laporan-laporan itu perlu di reduksi, yaitu
dengan memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian kita.
Kemudian dicari temanyaa, data-data yang yang telah direduksi

memberikan gambaran yang lebih tajam tentang hasil pengamatan dan

*Kuncoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Paramedia, 1971), 270.
10714
Ibid, 273.
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mempermudah peneliti untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.

Reduksi dapat pula membantu dalam memberikan kode-kode pada aspek

tertentu''

H. Sistematika pembahasan

Dalam pembahasan ini, penulis membagi sistematika pembahasan menjadi

empat bagian. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman dalam
penjelasan, yaitu:
Bab pertama merupakan pendahuluan, yang mana pada bab ini mengawali seluruh
bagian dari rangkaian pembahasan yang terdiri dari, latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penegasan judul, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian dan sistemtika pembahasan.

Bab kedua merupakan pembahasan tentang landasan teori dari
penelitian ini, yang didalamnya menguraikan secara teoritis tentang deskripsi
umum tentang makna Petik Laut , pengaruh agama Islam dalam tradisi Petik Laut,
Agama dan Budaya dan teori-teori mengenai tradisi, upacara dan ritual.

Bab ketiga. merupakan pembahasan tentang deskripsi laporan yang
meliputi : deskripsi lokasi penelitian, sejarah Petik Laut di Desa Blimbing,
perkembangan dan pergeseran tradisi Petik Laut, pelaksanaan upacara Petik Laut,
dan analisis deskripsi Petik Laut.

Bab keempat merupakan akhir bab dari penelitian ini. Pada bab ini

membahas tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

"Husaini Usman,Metodologi Penelitian Masyarakat(Jakarta:Bumi Aksara JI. Sawo Raya
No 18), 86-87.
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